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ABSTRAK 

Stunting merupakan kegagalan tumbuh kembang terhadap balita, yang mana ini 

disebabkan oleh beberapa faktor. Stunting juga menjadi salah satu masalah yang di 

hadapi oleh pemerintah Indonesia dikarena dapat berakibat fatal bagi anak balita yang 

merupakan masa depan bangsa. Pada penelitian ini dilakukan untuk mempelajari 

Metode Certainty Factor dan Naive Bayes diterapkan untuk memprediksi kemungkinan 

stunting berdasarkan data historis. Data penelitian diperoleh dari sumber terpercaya 

seperti rekam medis, survei kesehatan, dan literatur ilmiah yang relevan. Data yang 

didapatkan diolah dengan kedua metode tersebut. Data yang diolah untuk penelitian ini 

ialah data yang diambil dari 6 posyandu yang ada di kecamatan Rumbai timur. Yang 

mana setelah itu dilakukan pengujian akurasi yang menghasilkan  100% tingkat akurasi 

dari pengujian yang telah dilakukan. 
 

 

 

Kata kunci : Stunting, Certainty Factor, Naive Bayes  



viii 

 

PENERAPAN METODE CERTAINTY FACTOR DAN NAIVE 

BAYES DALAM DIAGNOSIS PENYAKIT STUNTING PADA 

ANAK 

 
Muhammad Fajar Muqsith1, Yogi Yunefri2  

Program Studsi Teknik Informatika 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Lancang Kuning 

Email : muhammadfajarm@filkom.unilak.ac.id1, yogiyunefri@unilak.ac.id2  

ABSTRACT 

 Stunting is a failure in the growth and development of toddlers, which is 
caused by several factors. Stunting is also one of the problems faced by the 
Indonesian government because it can have fatal consequences for children under 
five who are the future of the nation. This research was conducted to study the 
Certainty Factor and Naive Bayes methods applied to predict the possibility of 
stunting based on historical data. Research data was obtained from reliable 
sources such as medical records, health surveys, and relevant scientific literature. 
The data obtained was processed using these two methods. The data processed for 
this research is data taken from 6 posyandu in East Rumbai sub-district. After 
that, accuracy testing was carried out which resulted in a 100% accuracy level 
from the tests that had been carried out. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Stunting adalah keadaan gagal tumbuh kembang pada anak balita 

(bayi di bawah lima tahun) akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak 

terlalu pendek untuk usianya. Gizi buruk terjadi sejak bayi dalam 

kandungan dan pada masa-masa awal setelah bayi lahir, namun stunting 

baru muncul setelah bayi berusia 2 tahun. (Aurima et al., 2021) Angka 

kejadian stunting pada anak usia dibawah 5 tahun di Indonesia dan dunia 

masih tergolong tinggi. (Aurima et al., 2021; Sobrie et al., n.d.) Bank  

Pembangunan  Asia  (Asian  Development  Bank/  ADB)  melaporkan  

prevalensi  anak penderita stunting usia di bawah lima tahun (balita) 

Indonesia merupakan Yang tertingggi kedua di Asia Tenggara. 

Prevalensinya mencapai 31,8% pada 2020. (Nasution & Susilawati, 2022) 

Prevalensi stunting di Provinsi Riau berdasarkan Survei Status Gizi Balita 

Indonesia pada tahun 2019 yaitu 23,7% dan menunjukkan penurunan dari 

tahun 2018, dimana prevalensi stunting yaitu 27,4%. Namun angka 

tersebut menurut WHO masih menjadi masalah utama dalam kesehatan 

masyarakat  karena  angkanya  menunjukkan  diatas  20%  artinya  

masalah  stunting  memerlukan  program percepatan untuk penurunan 

dalam skala nasional. (Ismainar et al., 2022)
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Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan stunting pada anak di usia 

balita. Dimana faktor-faktor penyebab stunting terbagi menjadi dua yaitu faktor 

langsung dan faktor tidak langsung. Faktor langsung dimana ibu mengalami 

kekurangan nutrisi, kehamilan pretern, pemberian makanan yang tidak optimal, 

tidak  ASI  eksklusif  dan  infeksi.  Sedangkan  untuk  faktor  tidak  langsung  

terjadi  karena  pelayanan kesehatan,  pendidikan,  sosial  budaya  dan  sanitasi  

lingkungan. (Nasution & Susilawati, 2022; Noorhasanah et al., 2021) Selain  

faktor-faktor  tersebut,  faktor  lain  yang  berhubungan  dengan kejadian stunting 

antara  lain  tinggi  badan  ibu,  jenis  kelamin  anak,  lama  menyusui,  letak 

wilayah,    status  pekerjaan  orang  tua,   pendidikan  ayah,  faktor  media,  usia  

ibu  pada  saat melahirkan anak, jenis dan tempat melahirkan, penolong 

persalinan, pelayanan kesehatan ante natal,  natal  dan  post  anatal,  jarak  

kelahiran  anak,  usia  anak,  kejadian  infeksi,  berat  badan lahir, pemberian MP 

ASI, jumlah anak balita dalam keluarga dan perilaku merokok orang tua. (Sobrie 

et al., n.d.) 

Stunting dalam jangka pendek menggangu perkembangan otak, 

kecerdasan, gangguan pertumbuhan  fisik,  gangguan  metabolisme  dalam  

tubuh,  dan  dalam  jangka  panjang stuntingdapat  mengakibatkan  

penurunan  kemampuan  kognitif  dan  prestasi  belajar,  menurunnya 

kekebalan tubuh  sehingga mudah sakit, dan resiko tinggi untuk 

munculnya penyakit diabetes, kegemukan,  penyakit  jantung  dan  

pembuluh  darah,  kanker,  stroke,  dan  disabilitas  pada  usia tua. (Aurima 

et al., 2021). 
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Sistem Pakar adalah salah satu cabang dari Artificial Intelligence 

(AI) yang menjadi mata kuliah yang dipelajari di perguruan tinggi pada 

rumpun Ilmu Komputer/Informatika, juga ditemukan pada rumpun ilmu 

teknik lainnya. (Wiji Adisoro Rt et al., n.d.) Sistem pakar menggunakan  

pengetahuan  seorang  pakar  yang dimasukkan  ke  dalam  komputer.  

Seorang  yang bukan   pakar/ahli   menggunakan   sistem   pakar untuk   

meningkatkan   kemampuan   pemecahan masalah. (Aji et al., 2018) 

Pengetahuan yang diperoleh dari pakar atau ahli disimpan dalam bentuk 

aturan aturan (rule) yang menjadi prosedur pemecahan masalah. (Wiji 

Adisoro Rt et al., n.d.) 

Certainty Factor (CF)  merupakan  sebuah metode   yang   

diusulkan   oleh   Shortliffe   dan Buchanan   pada   1975   untuk   

mengakomodasi ketidakpastian   pemikiran   (inexact   reasoning) seorang  

pakar. Seorang  pakar  (contoh:  dokter) sering  menganalisi  informasi  

dengan  ungkapan “mungkin“,  “kemungkinan  besar“,  “hampir pasti”.   

Sehingga  dengan   adanya  metode Certainty   Factor ini   dapat   

mengambarkan tingkat    keyakinan    seorang    pakar    terhadap masalah 

yang sedang dihadapi. (Aji et al., 2018) 

Klasifikasi merupakan cara pengelompokkan benda berdasarkan 

ciri – ciri yang dimiliki oleh objek klasifikasi. Dalam prosesnya, 

klasifikasi dapat dilakukan dengan banyak cara baik secara manual 

ataupun dengan bantuan teknologi. Klasifikasi yang dilakukan secara 

manual adalah klasifikasi yang dilakukan oleh manusia tanpa adanya 
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bantuan dari algortima cerdas komputer. (Wibawa et al., 2018) Sedangkan 

klasifikasi yang dilakukan dengan bantuan teknologi, memiliki beberapa 

algoritma, diantaranya Naïve Bayes, Support Vector Machine, Decission 

Tree, Fuzzy dan Jaringan Saraf Tiruan. (Annur, 2018; Wibawa et al., 2018) 

Naïve Bayes Classifier merupakan sebuah metode klasifikasi yang 

berakar pada teorema Bayes. (Annur, 2018; Wibawa et al., 2018) Naïve 

Bayes Classifier ini adalah asumsi yang sangat kuat (naïf) akan 

independensi dari masing-masing kondisi / kejadian. (Wibawa et al., 2018) 

Pengklasifikasian statistik yang dapat digunakan untuk memprediski 

probabilitas keanggotaan suatu class. (Annur, 2018) 

Maka dari penjabaran latar belakang tersebut penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “PENERAPAN METODE CERTAINTY 

FACTOR DAN NAIVE BAYES DALAM DIAGNOSIS PENYAKIT 

STUNTING PADA ANAK”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana membantu mengenali factor factor dan gejala  penyakit 

stunting pada anak ? 

2. Bagaimana mendiagnosis stunting pada anak menggunakan metode 

Certainty Factor dan Naive Bayes ? 
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C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penelitian ini tidak melenceng dari 

pembahasan, adapun batasan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan untuk mendiagnosis penyakit stunting 

pada anak. 

2. Penelitian ini menggunakan metode Certainty Factor dan Naive 

Bayes. 

3. Penelitian ini menggunakan data data yang di dapat dari 6 

posyandu yang terdapat di kecamatan rumbai. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai penulis dalam melakukan penilitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Membantu mendiagnosis penyakit stunting pada anak dengan 

mengunakan sistem pakar. 

2. Melakukan diagnosis penyakit stunting pada anak dengan 

mengunakan metode Certainty Factor dan Naive Bayes. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat melakukan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Semoga mampu meningkatkan dan mengimplementasikan ilmu 

pengetahuan, baik secara teori dan praktek yang telah diperoleh 

selama duduk di bangku kuliah.. 
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2. Bagi Masyarakat 

Semoga masyarakat dapat memantau perkembangan anak lewat 

hasil dari diagnosis penyakit stunting pada anak dan mendapatkan 

solusi untuk menangani pertumbuhan anak. 

3. Bagi Pembaca 

Semoga dapat digunakan sebagai pedoman dan bahan referensi, 

serta meningkatkan ilmu pengetahuan bagi pembaca. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan ini disusun dalam beberapa bab 

dan sub bab, Adapun sistematika penulisan proposal skripsi ini sebagai 

berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 

 

Dalam bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini berisi tentang landasan teori mengenai permasalahan 

yang sedang dibahas. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Pada bab ini berisi serangkaian tahap/langkah yang logis dan 

tersruktur untuk menyelesaikan penelitian dari awal hingga hasil 

yang didapat. 
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BAB IV JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Bab ini berisikan tentang jadwal agenda penelitian. 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat dikutip dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Algoritma naive bayes dan certainty factor dapat digunakan dalam 

mendiagnosis penyakit stunting pada anak yang dapat membantu 

memprediksi seorang anak tersebut berpotensi terkena penyakit 

stunting atau tidak sehingga bisa dilakukan penanganan segera  

2. Hasil dari pengujian akurasi dari penilitian ini menghasilkan angka 

90% yang berarti algoritma naive bayes dan certainty factor bisa 

digunakan pada kasus diagnosis penyakit stunting pada anak.  

B. Saran 

Penelitian ini masih perlu dkembangkan untuk menunjang kualitas 

kedepannya. Hal hal yang dapat dikembangkan antara lain : 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat di kembangkan dukungan 

dari sebuah sistem yang mengunakan algoritma naive bayes 

dan certainty factor untuk mendiagnosis penyakit stunting pada 

anak, sehingga dapat membantu kader dan petugas kesehatan di 

posyandu agar dapat dengan mudah mendeteksi penyakit 

stunting pada anak. 

2. Pada penelitian selanjutnya mungkin dapat menambahkan 

algoritma lainnya atau sistem lainya agar menghasilkan hasil 

yang lebih baik dan lebih menarik.  
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